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SUARA REDAKSI 

 

Orang Baik 

Salah satu tanda orang baik adalah senyuman yang 
terpampang di wajahnya, bukan begitu? Oleh karena 
itu, senyuman adalah Įtur yang sangat penƟng di 
wajah kita. Berdasarkan hukum tersebut, maka kita 
bisa berkata bahwa pada dasarnya semua orang adalah 
orang baik. Ya, semua. 

Coba saja lihat orang yang di sana itu, wah, senyu-
mannya sangat berseri-seri . . . tapi, kok hanya kepada 
orang tertentu saja, ya? Kepada orang yang lebih kaya, 
lebih berkuasa, pokok yang lebih dari dirinya sendiri. 
Kalau kepada orang yang dipikir Ɵdak mendatangkan 
manfaat bagi dia, maka senyumannya juga langsung 
lenyap. Saya tahu itu memang umum terjadi di dunia 
sekuler, tapi bagaimana dengan di kalangan “anak-

anak Tuhan”? Rupanya Ɵpe “orang baik” seperƟ ini 
memang telah lama ada, sampai-sampai Yakobus, adik 
Yesus sendiri, berkata dalam Yakobus 2:1,”Saudara-

saudaraku, sebagai orang yang beriman kepada Yesus 
Kristus, Tuhan kita yang mulia, janganlah iman itu 
kamu amalkan dengan memandang muka.” Lebih jauh 
lagi, dia melanjutkan di ayat 4,”Bukankah kamu telah 
membuat pembedaan di dalam haƟmu dan berƟndak 
sebagai hakim dengan pikiran yang jahat?” Astaga, 
ternyata orang baik yang tersenyum hanya kepada 
orang tertentu itu Ɵdak termasuk baik, ya. 

Hmm, kalau begitu, bagaimana dengan orang baik yang 
di sebelahnya itu, yang tersenyum tanpa memandang 
siapa . . . tapi, kok di saat-saat tertentu saja, ya? Kalau 
sebelumnya dia Ɵdak pernah tersenyum, Ɵba-Ɵba saja 
dia tersenyum manis saat dia membutuhkan sesuatu. 
Kebaikannya adalah produk yang dia pakai untuk 
mendapatkan kebaikan orang lain. Kalau dia Ɵdak 
mendapat apa yang dia harapkan, maka senyumnya 
juga kembali menguap. Yesus berkata dalam Lukas 
6:33,“Sebab jikalau kamu berbuat baik kepada orang 
yang berbuat baik kepada kamu, apakah jasamu? 
Orang-orang berdosa pun berbuat demikian.” Wah, 
kacau, ternyata orang baik Ɵpe ini malah meng-
ingatkanNya kepada orang berdosa, lho. 

Atau bagaimana dengan yang di ujung sana itu? 
Senyumnya tampak tulus dan kepada semua orang . . . 

tapi, kok di tempat-tempat tertentu saja, ya? Rupanya 
orang ini memiliki kehidupan di luar Gereja yang san-
gat bertolak belakang dengan penampakan yang dia 
tunjukkan di dalam Gereja. SeperƟnya, dia memiliki 
dua wajah. Di dalam Gereja, dia membuat Malaikat 
minder. Di luar Gereja, ganƟ Setan yang jadi minder 
melihat kelakuannya. “Celakalah kamu, hai ahli-ahli 
Taurat dan orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang 
munaĮk, sebab kamu sama seperƟ kuburan yang dila-
bur puƟh, yang sebelah luarnya memang bersih tam-
paknya, tetapi yang sebelah dalamnya penuh tulang 
belulang dan pelbagai jenis kotoran," begitu Yesus 
mengecam mereka dalam MaƟus 23:27. Gawat, Yesus 
malah menyebut orang baik Ɵpe ini dengan sebutan 
yang sangat pas, munaĮk. 

Jadi kalau begitu, bagaimana seharusnya orang yang 
baik itu? “Janganlah kamu menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budi-
mu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 
kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada 
Allah dan yang sempurna.” Itu penjelasan Paulus da-
lam Roma 12:2. Paulus tahu bahwa kalau orang itu 
menjadi baik karena pembaharuan budi, yaitu Ɵmbul 
dari dalam haƟnya dan bukan sekedar polesan saja, 
maka seharusnya kepada siapapun, kapanpun, dan 
dimanapun, senyumnya akan selalu menghiasi 
wajahnya dengan tulus. 

Ah, kalau saya melihat Anda, saya kok yakin Anda 
adalah Ɵpe orang baik yang terakhir. Pertanyaannya, 
my friend, itu hanya perasaan saya saja ataukah me-
mang begitulah yang sesungguhnya? 

Tuhan Yesus memberkaƟ. 

Jimmy Tjandra 
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Banyak orang Kristen han-
ya berfokus pada kebenaran bahwa 
Tuhan Yesus baik. Itu benar seratus persen. 
Namun dalam perjalanan iman, kita sering lupa mengenali 
musuh kita. KeƟka kita memutuskan mengikut Yesus, kita 
sedang masuk ke medan pertempuran rohani, dan di sana 
Ɵdak ada gencatan senjata. SeperƟ peƟnju yang mempela-
jari rekaman lawannya sebelum bertanding, kita perlu 
mengenali kekuatan musuh supaya memiliki strategi yang 
tepat. 
 

Musuh yang Ɵdak boleh dianggap enteng 

Alkitab menunjukkan betapa berbahayanya musuh kita. 
Manusia pertama jatuh ke dalam dosa bukan di tempat 
maksiat, melainkan di Taman Eden, tempat Tuhan sendiri 
bersekutu dan berbicara dengan mereka muka dengan 
muka (Kejadian 3). Bangsa Israel melihat mukjizat seƟap 
hari, bahkan laut terbelah di depan mata mereka, namun 
mukjizat Ɵdak membuat mereka terus menang. Gereja 
mula-mula mengalami kebangunan besar, tetapi setelah 
generasi para rasul berlalu, gereja seolah terƟdur. 
 

Bahkan rasul besar seperƟ Petrus, yang bayangannya saja 
menyembuhkan orang, bisa jatuh. Dalam GalaƟa 2:11-14, 
Petrus menjauhi saudara-saudara bukan Yahudi karena 
takut kepada golongan yang bersunat, dan Paulus me-
negurnya secara terbuka. Masalahnya bukan pindah meja 
makan, melainkan kemunaĮkan. Kebenaran itu mutlak: 
yang benar tetap benar, yang salah tetap salah. Tuhan ingin 
hidup kita murni, Ɵdak bermuka dua, Ɵdak berbeda antara 
di depan gembala dan di belakangnya. 
 

Iblis membutakan haƟ manusia 

KeƟka Yesus akan lahir, Ɵdak ada tempat bagi-Nya (Lukas 
2:7). Padahal Yusuf dan Maria pulang ke Betlehem, kam-
pung keluarga Daud sendiri. Yang sebenarnya ditolak ada-
lah Sang Kehidupan di dalam kandungan Maria. Iblis Ɵdak 
mahakuasa, tetapi ia mampu membutakan dan meracuni 

pikiran manusia sehingga mereka Ɵdak mengenali Tuhan 
yang datang untuk menolong mereka. Hal yang sama bisa 
terjadi pada kita: haƟ penuh untuk pekerjaan, media sosial, 
dan urusan lain, tetapi “Ɵdak ada tempat” untuk Tuhan. 
 

Strategi: belajar dari Yesus 

Karena musuh kita begitu berbahaya, Tuhan sendiri turun 
ke dunia dan memberi teladan. Yesus berpuasa 40 hari 
sebelum memulai pelayanan-Nya (MaƟus 4:2), berdoa 
semalam-malaman sebelum memilih murid-murid-Nya 
(Lukas 6:12), dan di Getsemani Ia bergumul dalam doa 
hingga peluh-Nya seperƟ ƟƟk-ƟƟk darah (Lukas 22:44; 
Ibrani 5:7). Jika Anak Allah yang kudus berdoa sesungguh 
itu, kita pun Ɵdak bisa menang hanya dengan doa beberapa 
menit dan satu dua lagu. 
 

Keselamatan adalah anugerah, pemberian Tuhan dan 
bukan hasil usaha kita. Tetapi menjaganya membutuhkan 
kesungguhan. Berdoalah dengan sungguh-sungguh dalam 
segala hal: pekerjaan, pasangan hidup, dan seƟap kepu-
tusan. KeƟka Tuhan berkata sesuatu itu dosa, lepaskan; 
kenikmatannya hanyalah Ɵpuan yang memaƟkan. SeperƟ 
Paulus, lupakan apa yang di belakang dan terus berlari 
mengejar (Filipi 3:13-14), supaya kita dapat berkata, “Aku 
telah mengakhiri pertandingan yang baik” (2 TimoƟus 4:7). 
 

Hidup kita singkat, dan kelak seƟap kita akan menghadap 
Tuhan sendiri-sendiri. Pertanyaannya: sudahkah kita siap? 
Kenali musuhmu, pegang strategi Tuhan, dan berjuanglah 
dengan sungguh-sungguh sampai garis akhir. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ 

RENUNGANMINGGU 
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“Tuhan adalah Roh; dan di 
mana ada Roh Allah, di situ ada ke-
merdekaan” (2 Korintus 3:17). Bapa mencari 
penyembah-penyembah benar yang menyembah-Nya dalam 
roh dan kebenaran (Yohanes 4:23-24). Karena Allah adalah Roh, 
kita hanya dapat bersekutu dengan-Nya bila kita hidup sebagai 
manusia roh. 
 

Dari bayangan menuju kenyataan 

Perjanjian Lama banyak berbicara tentang hal-hal jasmani: 
berkat jasmani, keturunan jasmani, peperangan jasmani. 
Semua itu adalah bayangan. Yakub memiliki dua belas anak 
secara jasmani; Kristus, Israel yang sejaƟ, “melahirkan” dua 
belas rasul secara rohani. Daud dan Simson adalah raja dan 
pahlawan yang perkasa, tetapi Pahlawan sejaƟ adalah Yesus. 
Peperangan Israel menunjuk pada peperangan kita yang 
sesungguhnya, yang bukan melawan darah dan daging, tetapi 
melawan roh-roh jahat (Efesus 6:12). Tujuan Tuhan adalah 
memindahkan kita dari daging kepada roh, dari maut kepada 
hidup, dari gelap kepada terang, supaya kita serupa dengan 
Dia. 
 

Mencari Tuhan untuk apa? 

Orang banyak mengejar Yesus dari kota ke kota, tetapi Ia berka-
ta, “Kamu mencari Aku bukan karena kamu telah melihat tanda
-tanda, melainkan karena kamu telah makan roƟ itu dan kamu 
kenyang. Bekerjalah, bukan untuk makanan yang akan dapat 
binasa, melainkan untuk makanan yang bertahan sampai kepa-
da hidup yang kekal” (Yohanes 6:26-27). Israel di padang gurun 
pun terus merindukan daging di Mesir. Kita perlu memeriksa 
moƟvasi kita: apakah kita mencari Tuhan hanya demi dompet 
yang tebal, kesembuhan jasmani, atau kenyamanan hidup? 

 

Keinginan daging Ɵdak pernah puas 

Keinginan daging, seperƟ perseteruan, percabulan, iri haƟ, dan 
hawa nafsu, selalu menuntut lebih. Seratus juta Ɵdak cukup, 
Ɵga mobil pun Ɵdak cukup. Siapa yang minum air sumur Yakub 
akan haus lagi, tetapi air yang Yesus berikan memuaskan untuk 
selama-lamanya (Yohanes 4:13-14). “Keinginan daging adalah 
maut, tetapi keinginan Roh adalah hidup dan damai se-
jahtera” (Roma 8:6). “Jika kamu hidup menurut daging, kamu  

 

akan maƟ; tetapi jika oleh Roh kamu memaƟkan perbuatan-

perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup” (Roma 8:13). 
 

Roh selalu menghidupkan 

KeƟka ahli-ahli Taurat membawa perempuan yang kedapatan 
berzinah, mereka berpikir secara daging: rajam dia. Yesus men-
jawab, “Barangsiapa di antara kamu Ɵdak berdosa, hendaklah 
ia yang pertama melemparkan batu” (Yohanes 8:7). Tuhan 
Ɵdak membatalkan Įrman-Nya; pemahaman merekalah yang 
harus berubah. Yesus adalah Batu Kehidupan. KeƟka manusia 
berdosa berjumpa dengan-Nya, kedagingannya yang maƟ, 
tetapi ia sendiri dihidupkan. 
 

Biarkan daging maƟ supaya Roh bekerja 

Abraham, karena lelah menunggu, mengambil jalan daging 
melalui Hagar. Tetapi Tuhan menunggu sampai tubuh Sara 
Ɵdak mungkin lagi melahirkan, supaya Ishak lahir sebagai anak 
janji, anak dari kuasa Tuhan. Selama kita masih mengandalkan 
daging, Tuhan sering kali berdiam diri; keƟka daging kita maƟ, 
Tuhan berƟndak. 
 

Mungkin ada doa yang bertahun-tahun belum terjawab. Mari 
memeriksa diri: apakah pikiran, perkataan, mata, dan keinginan 
kita masih dikuasai daging? Jangan hanya memimpikan 
pengangkatan; tanyakan seƟap pagi, “Hari ini aku hidup 
menurut roh atau menurut daging?” Jadilah manusia roh, 
supaya Tuhan hadir seƟap hari dalam hidup kita. 

RENUNGANMINGGU 

MENJADI 
MANUSIA  
ROH 

Minggu, 4 Oktober 2026 

Ps. Yusuf Manubulu  
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APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”



 

Together 
 Senin,  12 Oktober 2026



SUARA REDAKSI

Orang Baik
Salah satu tanda orang baik adalah senyuman yang 
terpampang di wajahnya, bukan begitu? Oleh karena 
itu, senyuman adalah Įtur yang sangat penƟng di 
wajah kita. Berdasarkan hukum tersebut, maka kita 
bisa berkata bahwa pada dasarnya semua orang adalah 
orang baik. Ya, semua.

Coba saja lihat orang yang di sana itu, wah, senyu-
mannya sangat berseri seri . . . tapi, kok hanya kepada 
orang tertentu saja, ya? Kepada orang yang lebih kaya, 
lebih berkuasa, pokok yang lebih dari dirinya sendiri. 
Kalau kepada orang yang dipikir Ɵdak mendatangkan 
manfaat bagi dia, maka senyumannya juga langsung 
lenyap. Saya tahu itu memang umum terjadi di dunia 
sekuler, tapi bagaimana dengan di kalangan “anak
anak Tuhan”? Rupanya Ɵpe “orang baik” seperƟ ini 
memang telah lama ada, sampai sampai Yakobus, adik 
Yesus sendiri, berkata dalam Yakobus 2:1,”Saudara
saudaraku, sebagai orang yang beriman kepada Yesus 
Kristus, Tuhan kita yang mulia, janganlah iman itu 
kamu amalkan dengan memandang muka.” Lebih jauh 
lagi, dia melanjutkan di ayat 4,”Bukankah kamu telah 
membuat pembedaan di dalam haƟmu dan berƟndak 
sebagai hakim dengan pikiran yang jahat?” Astaga, 
ternyata orang baik yang tersenyum hanya kepada 
orang tertentu itu Ɵdak termasuk baik, ya.

Hmm, kalau begitu, bagaimana dengan orang baik yang 
di sebelahnya itu, yang tersenyum tanpa memandang 
siapa . . . tapi, kok di saat saat tertentu saja, ya? Kalau 
sebelumnya dia Ɵdak pernah tersenyum, Ɵba Ɵba saja 
dia tersenyum manis saat dia membutuhkan sesuatu. 
Kebaikannya adalah produk yang dia pakai untuk 
mendapatkan kebaikan orang lain. Kalau dia Ɵdak 
mendapat apa yang dia harapkan, maka senyumnya 
juga kembali menguap. Yesus berkata dalam Lukas 
6:33,“Sebab jikalau kamu berbuat baik kepada orang 
yang berbuat baik kepada kamu, apakah jasamu? 
Orang orang berdosa pun berbuat demikian.” Wah, 
kacau, ternyata orang baik Ɵpe ini malah meng-
ingatkanNya kepada orang berdosa, lho.

Atau bagaimana dengan yang di ujung sana itu? 
Senyumnya tampak tulus dan kepada semua orang . . . 

tapi, kok di tempat tempat tertentu saja, ya? Rupanya 
orang ini memiliki kehidupan di luar Gereja yang san-
gat bertolak belakang dengan penampakan yang dia 
tunjukkan di dalam Gereja. SeperƟnya, dia memiliki 
dua wajah. Di dalam Gereja, dia membuat Malaikat 
minder. Di luar Gereja, ganƟ Setan yang jadi minder 
melihat kelakuannya. “Celakalah kamu, hai ahli ahli 
Taurat dan orang orang Farisi, hai kamu orang orang 
munaĮk, sebab kamu sama seperƟ kuburan yang dila-
bur puƟh, yang sebelah luarnya memang bersih tam-
paknya, tetapi yang sebelah dalamnya penuh tulang 
belulang dan pelbagai jenis kotoran," begitu Yesus 
mengecam mereka dalam MaƟus 23:27. Gawat, Yesus 
malah menyebut orang baik Ɵpe ini dengan sebutan 
yang sangat pas, munaĮk.

Jadi kalau begitu, bagaimana seharusnya orang yang 
baik itu? “Janganlah kamu menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budi-
mu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 
kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada 
Allah dan yang sempurna.” Itu penjelasan Paulus da-
lam Roma 12:2. Paulus tahu bahwa kalau orang itu 
menjadi baik karena pembaharuan budi, yaitu Ɵmbul 
dari dalam haƟnya dan bukan sekedar polesan saja, 
maka seharusnya kepada siapapun, kapanpun, dan 
dimanapun, senyumnya akan selalu menghiasi 
wajahnya dengan tulus.

Ah, kalau saya melihat Anda, saya kok yakin Anda 
adalah Ɵpe orang baik yang terakhir. Pertanyaannya, 
my friend, itu hanya perasaan saya saja ataukah me-
mang begitulah yang sesungguhnya?

Tuhan Yesus memberkaƟ.

Jimmy Tjandra
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Service 2 –  04.00 PM 

“Tuhan adalah Roh; dan di 
mana ada Roh Allah, di situ ada ke-
merdekaan” (2 Korintus 3:17). Bapa mencari 
penyembah penyembah benar yang menyembah Nya dalam 
roh dan kebenaran (Yohanes 4:23 24). Karena Allah adalah Roh, 
kita hanya dapat bersekutu dengan Nya bila kita hidup sebagai 
manusia roh.

Dari bayangan menuju kenyataan
Perjanjian Lama banyak berbicara tentang hal hal jasmani: 
berkat jasmani, keturunan jasmani, peperangan jasmani. 
Semua itu adalah bayangan. Yakub memiliki dua belas anak 
secara jasmani; Kristus, Israel yang sejaƟ, “melahirkan” dua 
belas rasul secara rohani. Daud dan Simson adalah raja dan 
pahlawan yang perkasa, tetapi Pahlawan sejaƟ adalah Yesus. 
Peperangan Israel menunjuk pada peperangan kita yang 
sesungguhnya, yang bukan melawan darah dan daging, tetapi 
melawan roh roh jahat (Efesus 6:12). Tujuan Tuhan adalah 
memindahkan kita dari daging kepada roh, dari maut kepada 
hidup, dari gelap kepada terang, supaya kita serupa dengan 
Dia.

Mencari Tuhan untuk apa?
Orang banyak mengejar Yesus dari kota ke kota, tetapi Ia berka-
ta, “Kamu mencari Aku bukan karena kamu telah melihat tanda
tanda, melainkan karena kamu telah makan roƟ itu dan kamu 

kenyang. Bekerjalah, bukan untuk makanan yang akan dapat 
binasa, melainkan untuk makanan yang bertahan sampai kepa-
da hidup yang kekal” (Yohanes 6:26 27). Israel di padang gurun 
pun terus merindukan daging di Mesir. Kita perlu memeriksa 
moƟvasi kita: apakah kita mencari Tuhan hanya demi dompet 
yang tebal, kesembuhan jasmani, atau kenyamanan hidup?

Keinginan daging Ɵdak pernah puas
Keinginan daging, seperƟ perseteruan, percabulan, iri haƟ, dan 
hawa nafsu, selalu menuntut lebih. Seratus juta Ɵdak cukup, 
Ɵga mobil pun Ɵdak cukup. Siapa yang minum air sumur Yakub 
akan haus lagi, tetapi air yang Yesus berikan memuaskan untuk 
selama lamanya (Yohanes 4:13 14). “Keinginan daging adalah 
maut, tetapi keinginan Roh adalah hidup dan damai se-
jahtera” (Roma 8:6). “Jika kamu hidup menurut daging, kamu 

akan maƟ; tetapi jika oleh Roh kamu memaƟkan perbuatan
perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup” (Roma 8:13).

Roh selalu menghidupkan
KeƟka ahli ahli Taurat membawa perempuan yang kedapatan 
berzinah, mereka berpikir secara daging: rajam dia. Yesus men-
jawab, “Barangsiapa di antara kamu Ɵdak berdosa, hendaklah 
ia yang pertama melemparkan batu” (Yohanes 8:7). Tuhan 
Ɵdak membatalkan Įrman Nya; pemahaman merekalah yang 
harus berubah. Yesus adalah Batu Kehidupan. KeƟka manusia 
berdosa berjumpa dengan Nya, kedagingannya yang maƟ, 
tetapi ia sendiri dihidupkan.

Biarkan daging maƟ supaya Roh bekerja
Abraham, karena lelah menunggu, mengambil jalan daging 
melalui Hagar. Tetapi Tuhan menunggu sampai tubuh Sara 
Ɵdak mungkin lagi melahirkan, supaya Ishak lahir sebagai anak 
janji, anak dari kuasa Tuhan. Selama kita masih mengandalkan 
daging, Tuhan sering kali berdiam diri; keƟka daging kita maƟ, 
Tuhan berƟndak.

Mungkin ada doa yang bertahun tahun belum terjawab. Mari 
memeriksa diri: apakah pikiran, perkataan, mata, dan keinginan 
kita masih dikuasai daging? Jangan hanya memimpikan 
pengangkatan; tanyakan seƟap pagi, “Hari ini aku hidup 
menurut roh atau menurut daging?” Jadilah manusia roh, 
supaya Tuhan hadir seƟap hari dalam hidup kita.

MENJADI 
MANUSIA 
ROH
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Ps. Yusuf Manubulu 

• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

•  FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 4 OKTOBER 2026  

Persembahan Minggu      JD $20.00 

UMUM $295.00  ND $10.00 

H54 $20.00  EH $190.00 

NN $50.00  NN $50.00 

NN $100.00  AA $15.00 

NN $50.00  NN $372.09 

NN $100.00  LSB $70.00 

NN $100.00  SNJM1248 $110.00 

NN $100.00  TD $200.00 

NN $50.00  P&P $390.00 

NN $50.00  ND $41.00 

NN $100.00  STC $100.00 

   YLW $240.00 

Persembahan Building Fund:    ND $37.12 

MM (09/10/2026) $150.00  EH $150.00 

NN $20.00  LL $600.00 

     

Electronic Fund Transfer:      

STC $100.00    

SL $123.00    

SM $136.00    

AW $300.00    

ND $18.50  Sunday School & Awaken $53.00 

CL GS $567.00  NA $10.00 

LSB $130.00    

LZ $125.00    

JY $55.00    

EG $10.00     

LT $220.00  TOTAL $5,747.71 

Service 1  09.30AM

Banyak orang Kristen han-
ya berfokus pada kebenaran bahwa 
Tuhan Yesus baik. Itu benar seratus persen. 
Namun dalam perjalanan iman, kita sering lupa mengenali 
musuh kita. KeƟka kita memutuskan mengikut Yesus, kita 
sedang masuk ke medan pertempuran rohani, dan di sana 
Ɵdak ada gencatan senjata. SeperƟ peƟnju yang mempela-
jari rekaman lawannya sebelum bertanding, kita perlu 
mengenali kekuatan musuh supaya memiliki strategi yang 
tepat.

Musuh yang Ɵdak boleh dianggap enteng
Alkitab menunjukkan betapa berbahayanya musuh kita. 
Manusia pertama jatuh ke dalam dosa bukan di tempat 
maksiat, melainkan di Taman Eden, tempat Tuhan sendiri 
bersekutu dan berbicara dengan mereka muka dengan 
muka (Kejadian 3). Bangsa Israel melihat mukjizat seƟap 
hari, bahkan laut terbelah di depan mata mereka, namun 
mukjizat Ɵdak membuat mereka terus menang. Gereja 
mula mula mengalami kebangunan besar, tetapi setelah 
generasi para rasul berlalu, gereja seolah terƟdur.

Bahkan rasul besar seperƟ Petrus, yang bayangannya saja 
menyembuhkan orang, bisa jatuh. Dalam GalaƟa 2:11 14, 
Petrus menjauhi saudara saudara bukan Yahudi karena 
takut kepada golongan yang bersunat, dan Paulus me-
negurnya secara terbuka. Masalahnya bukan pindah meja 
makan, melainkan kemunaĮkan. Kebenaran itu mutlak: 
yang benar tetap benar, yang salah tetap salah. Tuhan ingin 
hidup kita murni, Ɵdak bermuka dua, Ɵdak berbeda antara 
di depan gembala dan di belakangnya.

Iblis membutakan haƟ manusia
KeƟka Yesus akan lahir, Ɵdak ada tempat bagi Nya (Lukas 
2:7). Padahal Yusuf dan Maria pulang ke Betlehem, kam-
pung keluarga Daud sendiri. Yang sebenarnya ditolak ada-
lah Sang Kehidupan di dalam kandungan Maria. Iblis Ɵdak 
mahakuasa, tetapi ia mampu membutakan dan meracuni 

pikiran manusia sehingga mereka Ɵdak mengenali Tuhan 
yang datang untuk menolong mereka. Hal yang sama bisa 
terjadi pada kita: haƟ penuh untuk pekerjaan, media sosial, 
dan urusan lain, tetapi “Ɵdak ada tempat” untuk Tuhan.

Strategi: belajar dari Yesus
Karena musuh kita begitu berbahaya, Tuhan sendiri turun 
ke dunia dan memberi teladan. Yesus berpuasa 40 hari 
sebelum memulai pelayanan Nya (MaƟus 4:2), berdoa 
semalam malaman sebelum memilih murid murid Nya 
(Lukas 6:12), dan di Getsemani Ia bergumul dalam doa 
hingga peluh Nya seperƟ ƟƟk ƟƟk darah (Lukas 22:44; 
Ibrani 5:7). Jika Anak Allah yang kudus berdoa sesungguh 
itu, kita pun Ɵdak bisa menang hanya dengan doa beberapa 
menit dan satu dua lagu.

Keselamatan adalah anugerah, pemberian Tuhan dan 
bukan hasil usaha kita. Tetapi menjaganya membutuhkan 
kesungguhan. Berdoalah dengan sungguh sungguh dalam 
segala hal: pekerjaan, pasangan hidup, dan seƟap kepu-
tusan. KeƟka Tuhan berkata sesuatu itu dosa, lepaskan; 
kenikmatannya hanyalah Ɵpuan yang memaƟkan. SeperƟ 
Paulus, lupakan apa yang di belakang dan terus berlari 
mengejar (Filipi 3:13 14), supaya kita dapat berkata, “Aku 
telah mengakhiri pertandingan yang baik” (2 TimoƟus 4:7).

Hidup kita singkat, dan kelak seƟap kita akan menghadap 
Tuhan sendiri sendiri. Pertanyaannya: sudahkah kita siap? 
Kenali musuhmu, pegang strategi Tuhan, dan berjuanglah 
dengan sungguh sungguh sampai garis akhir.

Tuhan Yesus MemberkaƟ

STRATEGI 
MENGHADAPI 
MUSUH

Minggu, 4 Oktober 2026
Ps. Yusuf Manubulu 



G e r e j a  B e t h a n y  S y d n e y

CITYMARK BUILDING

Level 4 and 5,  

683 George St, Sydney, NSW, 2000

PRAYER REQUEST 

prayer@bethanysydney.org.au 

HOUSE OF PRAYER 

885 King Georges Rd, South Hurstville 

www.bethanysydney.org.au  

ENGLISH SERVICE 

Every Sunday  

Time :  

10.00 am - 11.30 am (Awaken Generation)

01.00 pm - 02.30 pm ( The EAGLES )  

INDONESIAN SERVICE 

Every Sunday  

Time :  

09.30 am - 11.30 am (Service 1)

04.00 pm - 05.30 pm (Service 2)

GEREJA BETHANY SYDNEY 


